Bap III

PEHNGERTIAN BEKERJA

A. Pengertian Bekerja

Bekerja artinyae lalsh sundduh-sunggun dalam
semua bentuk usaha yang dilakokan manusia, baik dalam
hal materi, intelektoual atau Fisik dalam ranghka untuk
memperoleh hasil vangd maksimal (Abdul Aziz Al-
Khayyath, 1985: 13).

Bekerja 1ialah =sebagai pernyataan eksistensi
diri mBOUS LA gsesungduhnya merupakan penjelmesan
kesatuan diri, wvsng wmelibstkan semua unsur vang
membentuk Reshouannyas vang meliputi  jiwa, semangat,
pikiran maupun tensga serta anggota fisiknya (Musa
Asy ari, 1897: 40).

Bekerjsa imlah szustu ussaha vang sungguh- sungguh,
dengan mengeﬁahk&n seluruh aset, pikir dan dzikirnya
untuk mengaktuslisasikan ataa menanpakkan arti
dirinye sebagai hamba Allsh yang harus menundukhan
dunis den menempatksn dirinya sebagai bagisn dari
masyaraskat vang Lerbaik (H. Toto Tesmsers, 1995: 27).

Bekerjsa inlah seluruh aktivitas, baik Fisik,

psikis, maupun intelektusl yang dicurahkan untuk
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memperoleh  jaminan penghidupan yang layak dan  menuju
kesubeesan (Wahbah Az—Zuhaili, 19%94: 211).

Bekerja ;ia]ah mengerahkan semua tenaga dengan
sunqguh*sungguh wntuk mewujudhkan apa yvang diinginkhan
oleh dirinya supaya tercapai.

Nengan demikian dapatlah Lita EimpﬁlkJH b hwa
pengertian bekeria ialah semua bentuk usaha vyang
dilakukan oleh manusia baik dalam hal materi mauvpun
nnﬁ materi, supaya memperoleh hasil yang benar-benar

maksimal .

MANMUSTIA HARUS BEKERJA "
Bekerja merupakan tindakan wyang agung serta

tindakan wvyang sangat mulia. Dengan bekerja manusia

. ~

akan memperoleh kemudahan untuk memperosh jalan menuiu
kesuksesan. Dengan kata lain tanpa Lekeria manusia
tidak akan bisﬁ majy dan merasakan nikmatnya hidup dan
dengan keharusan bekerja manusia bisa hidup mulia,
EEﬁLa dengan semangat bekerjia  penganoguran bisa
berkurang (Wahbah Az—-Zuhaili, 19946: 211).

Fnharusan' bekeria bagi manusia merupaksn suatu
hal vyang sangat penting dalam kehidupannya, sebab
dengan bekerja harta cESEDIrang hisa cemakin

bertambah, serta pemasukan bisa diprediksi dun manusia

bisa selamat di hadapan Allah di hari akhirat npanti,



dengan syarat bekerja yvang diridhai-Nya dan dibenarkan

oleh syariat Islam.
kKeharusan bekerja tidak lain tujuannya bagi
manusia agar semua kebutuhan mapusia depat -tercukupi
dan dap#t ﬁenegakhan kehidupan. di dunia, untuk
kemaslahatan hidup membangun peradaban, menjuniung
tinggi kemerdekaan bersama, dan  memenuhi kebutuhan
dalam kehidupan bermasyarakat. bekerja  merupakan
tiang kokoh ekonomi yvang merakyat untuk  kKepentingan
masyvarakat vang menghendaki kehidupan vyang merdceka,
mulia dan tarﬁgﬁh (Wahbah Az—Zuhaili, 1996&6: 213).
Setiap manusia yang punya lkemampuan belaerja
dituntut wuntuk berupaya, berjuang dan berusaha secara
sungguh—sungguh. Berusaha di muka bumi nilainya sama
dengan beribadah, bahkan lermasuk salah satu jihad di
Jalan ﬁllahljuga  merupakan salah satu metode vang
sangat jitu daiam meninggikan agama dan pemeluknya.
bBerbeda . dengan apa yvang digambarkan terhadap
arang-orang yang bodoh  yang memutuskan aktivitas
urusan dunia, mengosongkan ibadah dan ilmu pengetahuan
tanpa dipikir dalam menentukan prospek kehidupan yang
mulia. Apabila uwsaha yang dilakukan menemui  jalan
bun tu dan didesak oleh kebutuhan pokok mal.a

diperbolehkan meminta-minta sekadar unbul memenuhbi

kebutuhan hidup .saja. Manusia vang semacam iﬁi
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termasuk orang-orang yvang terpuji dan harus diteliti
untuk diberi santunan berupa pinjaman untuk  dijadikan
modal dan  berusaha kembali sehingga selamat dari
berbagai krisis dan cobaan. Dan mereka itulah termasuk
orang-=oranmg yvang berhak menerima pemberian dari
para ahli kebajikan dan dermawan.

Marueia harus bekerja di sampiné dalam rangka
untuk  memenuhi kebutuhan yvang semakin  kompleks Juga
harus selalu melakukan uwusaha keras dan pantang
menyerah, pada hakekatnya memerlukan kecerdasan untuk
mencerdhi  dan menerangi jalan, agar dapat menetapkan
pilihan—-pilihan wang - sulit secara tepat menghadgpi
berbagai kemungkinan dan akibat-—-akibat vang resikonva
lebih besar, meskipun masih jauh. Bekerja keharusan
bagi manusia Fehagai kekuatan yang dapat membentuk
suatu kepribadian Yarg menen bukan kualitas
eksistensial dalam hidupnya (Musa Asy’'ari, 1997: 34-
35). i -

Semua agama telah mengajarkan kepada manusia
untuk berbuat baik kepada sesamanya, antara lain
mewajibkan kepada pemeluknya untuk memberikan bantuan
dan menyéntuhi. mereka  vyang membutubhkan. Kewajiban
agama untuk membantu yang lemaly dan miskin akan ihut
mendorong  pemeluknya  untuk  bekerja dan  menjaublan

diri dari kemalasan, untuk berusaha keras méndapaLkan
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rejeki dan berkah dari Tuhannya.

Bahkan dalam ajaran agama Islam Nabi: Muhammail
telah menegaskan bahwa tangan di atas lebih mulis
daripada iandaﬁ di bawah, memberi lebih utama daripada
meminta.

Untuk dapat memberi, tidak saja diperlukan
berkecukupan "~ secara material, tetapi juga " kedalaman
spiritual, yang memungkinkan seseorang menjauhkan diri
dari sifat kikir.

Fada %Ebagian pemzlulk agama, mereka meyvakini
bahwa kayva miskin adalah swatu takdir dan tidak
berkaitan dengan - realitas ketimpangan struktur
kehidupan masyvarakat serta berada di  luar campur
tangan manusia. Anggapan Vang demikian akan
mengakibatkan usaha—usaha mengentaskan kemiskinan.

Feyakinan bahwa kemiskinan adalah takdir dapat
menimbulkan  persoalan yang lebih gawat lagi, waitu
tidak dikenalinva Eealitas ketimpangan sosial ekonomi
dalam kehidupan masvarakat, yvang seharusnya menjadi
pusat perhbatian untuk mencari jalan keluarnya.

Oleh Larenanya sesungqguhnya manusia 1tu
gendirilah  wang mempunyali potensi  untuk mengubah
keadaan tidak lain harus denagan bekerja. Dengan
bekeria manusia menyatakan eksistensi dirinya dalam

kehidupan masyarakat. Bekerja pada dasarnya merupakan



realitas fundamental bagi manusia, dan karvnanya
menjadi hakekat  kedrat vyang selalu  terbawa dalam
setiap jenjang perkembangan kemanusizannya.

Bekeria eebagai pernyalaan eksistensi diri
manusia Eesunqnuhnya merupakan penjelmaan kesatuan
diri vang wmelibatkan semua unsur Yanao membentuk
kelakuannya, yaitu jiwa, semangat, pikiran maupun
tenaga s=serta anonota tubuh pikirnya. Maka dalam
bekerja eksistensi diri manusia itu terlihalt dan
terukur kadar kualitasnya (Musa Asy'ari, 1997: 40),

Sememtara  itu, perubahan dalam tata kehidupan
manusia berlangsung sangat cepat dan majemuk .
Kecepatan dan Kemaiemukannya bergerak melebihi
kemampuan manusia-untuk mengantisipasinya, ﬁthingga
kecepatan perubahan itu sulit diikuti oleh’ langkah=-
langkah kaki manusia, bahkan banyak warga vang tidak
dapat mnmahamipya.;Hal ini mengakibatkan kesenjangan
antara yang kaya dan vyang miskin, antara Yarog
berpendidikan tinggi dan yang berpendidikan rendah.

Dalam menghadapi perubaban sosial seperti itu,
maka bekeria sebhagai rajutan nilai-nilai Yang
membentuk semangat dan kepribadian manueia dalam dunia
kerja, vyang harus ditingkatkan secara lebih aktual.
&l am kaitan1ini, maka bekerja sebagai bagian proses

aktualisasi diri, dan proses pembentukan kepribadian
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dapat bergerak  secara berjeniang ke almah
transendental .

Dengan demikian, bekeria pada hakekatnya
berkaitan eiat depgan berbagai dimensi kehidupan
manusia, yaltu.uimenEi individual, sosial, lingkungan
kosmis dan transendental (Musa Asy'ari, 1997: 45).

Dalam- dimensi individual, etos kerja berkalitan
dengan motif-motif  wyang bersifat prihadg, di nara
kerja dipandann sebagai £-lah satu cara untuk memenubi
k&hutuhan—knhutuhan dasar vang bersifat individoal.
Dalam dimensi sosial, etos kerja berkaitan dengan
nilai-nilai e=osial vang melatarbelakangi kegiatan
kerjanva, waitu untuk mendapatkan penghargaan  sc=ial
dan status sosial tertentu. l

Dalam dimensi lingkungan kosmis, bekerja

berlkaitan dengan alam, Wania kemudian memben buk

ketrampilan tertentudalam dunia kerja, yang akhirnya
dapat membedakan antara yang satu dengan yang lainnva.
Misalnya, etos kerja petani berbeda dengan etos kerja
pelaku  indfustri. Sedangkan dJdimensi transendental
adalah dimensi vang melatarbelakangi dan mendacari
etos kerja, yang dikembangkan melintasi batas-b.las
Van ﬁeréifﬂt materi, asehingga etos kerja de lam

dimensi ini, dipandanag sebagai bagian ctard

pengabdiannya kepada Tuhan.
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Selain permasalahan di atas, kita menyaksikan
juga balbiwa dalam tahap perkembangan dan kemajuan iptek

vang menjadi basis dari proses industrialisasi, muncul

kekuatan baru sebagai penjelmaan  dari menyatunya,

iptek, Lekuasaan ﬁélifik dan kekuatan modal besarn,
atau menyatunyal otak, otot dan uwang, vang -kemudian
tumbuh menjédi suatu sistem yvang mEﬂHmmin;Ei kehidupan
manusia, sehingoe manusia kehilangan pilihan hidupnya.
Manusia bergerak dan tumbub dalam satuw dimensi saja,
vailu dimensi maleri, akibatnya manusia aengalami
kebingungan mendalam dan  merasa kehilanoan joati
dirinva. |

Oleh  karena itu, kebutuhan atas Epiriiualitaé
yang mencerahkan, yang memanusiakan manusia, pada
hakekatnya merupakan .Lebutuhan dasar yang mendessk
kesadaran akan ketuhanan dan spiritualitasnya  mampu
melahirkan sikap kerja yang positip. Kesadaran inilah
vang menuntut  dindividu untuk  bersikap ce;mat dan
bersungogubh—sungguh dalam bekerja, berusaha keras untuk
mempernléh keridhaan dari Allah (Abdul Aziz Al-
Khayyath, 1997:30).

Fada zaman modern sekarang ini, belkeria
meEmpunyai penghargéan yvang cubkup  tingoi, karena
bekeria merupakan kunci segala—-galanya. FKemajuan suatu

negara  banyak didasarkan pada  keborhaslladh negarca

"
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tersebut  dalam dunia kerja. DBekerja adalah isvarat
Allah dalam kitab-Nya merupakan sunnah Allah sendiri
yang disertai.dengan fasilitas vang terbentang luas
pada bumi, laut dan udara untuk digarap, diolah atau
diubah bentuk sesuai dengan hajat hanmsia itu sendiri.
fllah tiﬂak menyuruh manusia untuk bekeria beogitu
saja, mwlaiﬁkan terlebih dahuluw  melapangkan alam
sebagal  medan untuk digarap, dan sebelum manusia 3§t
lahir fasilitas itu sudah tersedia (Hamzah Ya'qgub,
1992: 4)

Sementara 4itu, manusia diperlenghapi deng an
anatomi  yang memungkinkan bekerja secara wajar yang
melebihi hemémpuan hewan. Ditambah dengan akal pikiran
sebagai kekuatan luar biasa pada diri manusia untuk
menghiitam putibkan® bumi dan  lautan, mengorek  yang
terpendam dan memetik berkah dari Allah Vaiig

tergantung di langit untuk diinventaris secara baik.

Faktor Yang Mendorong Manusia Untuk Bekerja

Memasuki abad XX1 yang digambarkan sebagai abad
Lemajuan iptek, telah melahirkan perubahan varng
fundamental dalam tata kehidupan manusia, dan kini
dunia serasa makin sempit, jarak dan huburgan antara

bangsa-bangsa di  dunia yang dulu sangat berjauhan,
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Kini terasa makin menjadi dekat berkat rekolosi
teknologi dibhidmng transpor Ltasi dan  telekomunikasi.
Apa  yang terjadi di belahan bumi sebelah barat, pada
saat yang bersamaan dapat disaksikan oleh pendudul di
belahan timur, melalui kotak iaca.vang makin canggilh,
demikian pula sebaliknva. Jarak tempqh anlkara kota
dunia  di Bimur dan barat yang dabulu dihituna  dengan
hitungan migugu, sekarang dapat  ditempub dendan
litungan jam (Musa Aey'ari, 1997: 44).

Saindgan _h;dup yang semakin ketat,t per bumbubhan
ekonomi yang tidak menentu diiringi ocleh tenaga keria-
tenaga kerja wvang semakin bertambah, menuntut manusia
untuk dijadikan LSuatu motivasi dalam bekerja. Dengan
molif-motif yang bersifat pribadi, di  mana beker ja
dipandang eebagai salah satu cara untuk  memenuhi
kebutubhan—kebutuhan dasar yvang bersifat Andividual.,
FPerkembangan skonomi yang szmakin global dan lunﬁgal
mendorang. manusia uwuntuk mendapathan perekonond an
sebagai faktor :_yang amat mEnentukan dalam
kehidupannya, baik =secara individual maupun  dalam
kehidupan  kolektif, bahlan kehidupan ekonomi wani
mapan telah menjadi keinginan hagi setiap manusia dan
amat menentukan dalam segala aspek kehidupan' manusia.

Manusia bekerja kebanyakan untuk mencari uarng, dalam

rangka  untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-



hari. FKarena dengan uang seseorang dapat hemb#rikan
pﬁrliﬁHUndan; sosial, ekonomi dan politik serta dapat
menyantuni sesamanya yvang meoboiuhkan, iltu merupakan
salah satu faktor yang mendorong unbuk bekerja.

Orang tidak cukup hanya berbekal doa, ia  harus
juga  berbekal wang, karena wang dapat menjadi bekal
vang amat  luwes untuk menghadapi  banyak persocalan.
Dalam ;ituagi-féhg demikian, muncullah fenomena hidup
magyarakaf vang meletalkkan  uang szhagai uburan
kebahagiaan, kesuksesan dan kekuasaan. Dengan molbtivasi
WHang, manusia belkerja mengeiar uvandg, karena dengan
Hang  1a mampu membeli apa saja  yang diinginkannya.
Vang eseakan’ mempunyai nyawa dan hidup, yéng dapat
bekeria -sendi?i serta melipatgandakan dirinya,
sehinéga menjadikan pemiliknya dapat menikmati  apa
eaja  yang bisa dilakukan dengan uangnva, serta telal
mencipltakan hetjﬁgangan sosial, ehonomi dan.pnlitik-

Salah satunya agama di dunia ini hanyalah Islam,
yann mewajibhkan serta membherikan motivasi pada setiap
arang  untuk hekerja. Sehingga orang vyang menganagur
adalah -1.1.11':91&.-1 bahkan berdosa (M. Thalib, 1992: 17).

Al—Gar ' an .Lmem%nta setiap muslim Lo Bl
memparhatikan . dirinya tdal am rangka :persiaﬁLn
menghadapi hari esok. Pernyataan inilah yvang mendorong

manusia untuk melakukan suatu pekerjaan secara optimal
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mungkin dntuk mpnvahgsunu masa depan yang  penuh
harapan. Ajaran Islam adalah ajaran yang riil, bulan
sehagai khayalan mengawang-awang, bukan pula  basan
honsumsi yand hanya didiskusikan ataun diseminar! an
namun mertupakan ayat—ayat amaliah, ouatul agama. ¥
menunltut pemeluknya untuk melaksanalan ayat—ayalb dalam
bentuk yang nyata yang direalisasikan dalam kehidupan
sehari-hari di tengah-tengah kehidupan bermasyaral at
luas (Toto Asmara, 1995: 32).

Searang yanﬁ bijak adalah orang yaﬁg sangat
memperhatikan waktunya, baginya waktu adalah sehelad
kertas lhehidupan wang harus ditulis dengan derelan
kalimat keria dan prestasi. HMerasakan kehampoan
Aapabila wahtuﬂﬁaktu yvang dilaluinya bidak diisi dengan
kreasi, berupa  kerjia bahkan dia alan . merasakan
kekosongan  Jjiwa, apabila wakltu yang kasong dibiarkan
tanpa mempunyai nilad yvang berarti.

Semuda anuge?ah Allah yang ditentukan untuk kita
el A muti;aﬁi anar kita mengelola yang hkesudian
kita keluarkan hasilnya. Manusia mampu akan memperoleh
hasil dengan ca}é'heferja dan mengerahl an  segepap
potensinys. Daﬂldengan anugerah terssbut dapét dibuat
settalu y.ang sekiranya akan memperbaiki  penghidupan,
kehidupan, serba kedudukannya sebab dibobulikan bekeria

di dalamnya (Abdul Aziz Al-Khayyath, 1975: 48).
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I=slam memberikan penghargaan terhadap pekeria
wano [.'.ll"l:ll:hl.-k Eif, bahkan menganiurkannya.  Islam  tidak
mencintai  pengangguran serka peminta-minta, bahlan
menaharamkan kedua keadaan ini jika tanpa alasan  yang
kuat, serta melarananya bagl orang yang mampu bekeria.
Balmwa Raszul teéelabh memberikan suatu m?tivaﬁj kapada
uwmaltnya  yang menginginkan harta dan mau  belerja  ini
adalah lebih baik .bagima daripada meminta-minta yang

akan mendatanglan Litik di wajahmu pada hari kiamatl.

Telam ‘wmenganjurkan pada umatnya wuntuk berpacu
dengan  waktu denggn aktivitas bekerja. Waktu baginya
merupakan  aset Ilabiyvah yvang csangat berharga, W eang

marupakan ladang subur, yvang membutuhkan ilmu dan amal
vtk  dimlah 'dan ~dipetik hasilnya pada waktu vang
lain. Harus disadari dengan penuh  keyakinan yang
mendalam  babwa keulelban dan kegigiban adalalh  filtrah
diri setiap pribadi manusia, sehingga sikap malas  dan
hehilang;n énﬁpnsisinya adalalh suatu kondisi wyang
mezlawan Titrah kemanusiaannya dan mengkhianalti mi=inva
gebagai seorang khalifah di bumi (Tolo Asmara, 1990:
33).

Fejeki V&g diterima manusia dar i llah
merupalkan malkivasi baginys unbuk  bekerja denaan

sundgoub—-zungguh.  Semna yang kita lihat dewasza  ind

berupa Eemewahan peradaban dan kemajuan ilmu manusiag,
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hanyalah siiatu pEFan kedua, ia tidak diciptakan dars
ol dan tidak diadakan dari tiada. dkan  tetapi, i1
hanya merasaﬂan kgindahaﬂ danm kemewahan dalam hiduy
manusia. Kalaw manusia ingin mendapatkan rejeki  vyana
mudah  dan mewah, maka tempubilab jalan menuiu  azal,
yang bisa memberikan kemudabhan dan  kemevwahan hidqp
manusia itu  sendiri. fApabila membicarakan tentang
rejehi  yvang Eélama ini menjadi pemacu  bagi manusia
untuk giat bekerja teiutama rejeki material vang bissa
diterima cleh 'Ig&bagjan besar manusia, FEmur
pembicaraan téntang rejeki nilai-nilai tidak pernah
Lerlinkaﬁldalam pikiran banyalk orang. Karena sebagian
besar arang cmemandang rejeki itua hanyalah yang
berbentuk  harta dan bersifTat matorid saia. Memang
kenar, rejeki ity ada hubungannya dengan materi,

namury tidak sebatas itu saja (M. Mutawalli BSy—

Sya'rani, 1995: 25}.

Seeungqubnya kebutuhan hidup dalam alam Faya ini
adalah ciptaan Allah, apa yang mampu dicapai ilmu  dan
dilakukan  para ilmuwan hanyalabh mesberikan  kemudahan
dan kemewahan pada kehidupan manusia. Allah  tslah
menaruh  di bumi kita ini segala  sesuatu yang bisa
dimanfaxatkan dan dinikmati oleh manusia hingoa hari
akhir. Ini merupakan faktor vyang meindorcng bagi

manusia wntuk ‘melakukan aktivitas di permubaan bumd



bk giat bekerja. Bumi yang terbentang ang, Yiiig
mengancdung hérhagai macam kekayvaan wang %iap untith
ditelola yvang kemudian bisa dikonsumsikan bégl MArt= 4
itu untuk memenuhi kebutuban hidup bagi makhlak W)
bernama ‘manusia, balk secara individu maupun‘ BECE A
kelektif. Allab mengirimkan untuk manusia metode  yaig
iampy membina manusia seultuhnya, lahir=batin, duwila
dan akhirat. Mereka diberi karunia n.‘i]a:i,-n:j,]aj_ VTR
memunglinkan  manusia menguasail dunia dan Zalam ey
ini. La;u My ek a Mﬁnqhayatinya ran menerapkan sesoo |
cdengabn kehendak-Nya. Maka hal wvang demikian ibw
mErnpakan EUQEU dorongan  hbagi manusia untuk ol

beleria dan maju serta wmempunyai inovasi vang tinaqi
uptul mendadiban dirinya sebagai manusia  vang  mea o
memherihaﬂ. suatu manfaatbt bail bagi dirinva sendiri
et an kepada . magyarakat luas. Alam Yan o penub
merganding kéﬁaynan ini merupakan motivasi bagi
mantsisa untuk bekerja keras, dengan mengolah isi &l am

semesta ind (M. Mulawalli Asy-8Sya’'rani, 1995 31) '

N -

Kesuksasaﬁ Feria

Fesukesesan - dalam bekerja merupakan suatu hal
vang senantiasa didambakan bagli setiap manusia ol
dalam kerjanya. Bangea Jdepang sebagai contoh, suatu

bangsa yang hampir tidak memiliki bahan  baku  sama
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sehali. Semua diimport dari luar negeri, Lidal
mempunyai apa yang bisa dinamakan kekayaan alam.
Meskipun demikian- bangsa Jepang memiliki pengarab

pesar di dunia dan boleh dikata merupakan  bangesa

terkaya. Sementara negara-negara di Afrika Yarng
w1413 kekayaan &1 am wang melimpah—rualh el
negerinya. Lanyak  yandg merupakan Aegara—-nNegara

termiskin di dunia. Bahkan banvak juga negara  Yyang
Luminya subtir, yang bisa dijadikan lahan untuk
ditanami, vyang bisa dikatakan sebagai lumbung = gandum
terbesar di dunia, namun masih mengimport gandus dari
luar wegeri dan penduduknya antri untuk mendapatkan
rolbi. Jadi masalahnya bulkan tergantung pada masalah
kemungkinan dan kekayaan alam semata—mnata, akan tetapi
kesungqguban, peradaban serta  kekoatan nilai-nilad

rochaniah yvang diturunkan Allah untuk membangun manusia

L]
mEn g adi manusia vang =ukesas, Mereka . dibangun
Lesadarannya  untul | mencari il dan maju dierigan
ilwunya, wntuk mendapatkan  kesuksesan  dari aneka

pEngetabuan dﬁnianya (M. Mutawalli Asy-8ya’rani, 1995:
1. i

T=1am lahir dengan segals kecenerlanganriya
justru di padang pasir yang tandus ketika Eropa dan
belahan merah bersalju terlelap dalam kebodohan vang

riAngk il Fahtﬁ; geraoral ls tidak daminan membien tuik



dirinya melainkan nilai semangat juanglah yang paling
dominan uptul menundukkan alam, mengolah bumi  menjadi
hmdayal dunia-‘hfeaLif penuh  rasa damal. Semangal
Landing mérupakan gigi lain dari citra seorang muslio
yang memiliki semangat Jjuwang. FPangailan i buk
bertanding dalaﬁ. sggala lapangan hEhajilgn cdalam
rangka untuk meraih kesuksesan, dihayatinya dengan
rasa tanggung Jawab sebagai  panggilan ﬁilah tlan
sekaliqus 5ﬁhadai pembuktian ayat—-ayat OQur’ aniyah yang

telabh  mengooreskan kalamnya yang nqnt motivalbir.,
PELr oz
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Artinya: "Setiap Hmdt ada kiblatnya, maka hﬁndnkn;a
Famw sskalian berlomba—lomba dalam  kebaikan
yvann penub dengan kesuksesan di o mana saia
kamu berada. Allah akan mengumpulkan  kaou
semita. ! (Departemnen Agama, 1971: 38)

Insting hgr}and}ng merupakan butir darah don
sekaligus mahkota kebesaran setiap muslim, y;ng 5anhat
ohee=siT unltuk selalu tampil meraih kesuksesan yang
tinggi. Seseorang }ang alktan meraih kesuksesan Lidal
akan pernah ménye:éh pada kelemahan ataw  penasrtl on
nasib dalam artian sebagai seoranyg faltalie (Tolo
Tasmara, 1?95:|3?3:

Dalam dunia kerjia modern, pembicaraan tentang

etos kerja telah menjadi suatu pembicaraan yang begitu



penting, mengingat bahwa dilema kerja =aat ini  telab
Lerlkembang makin kompleks, bukan hanya seputar proses
manajemen  dan Lkeknologl serlta perluaggn pnﬁa;,
telapi Jjuga hkarisma moral serta henuatan -5p1r1tha1
bk dapat menggerakkan semangal kerja itk
memperoleh LesukEEgén, yang harus makin efisien Ltk
dapat memenangkan persaingan global yang makin letat.
Nleh karena itu, diperlukan adanya hkemampuzsn  dab
kemauan yang keras yang sifatnya spiritual, sabagai
individu vang dapat membaca tanda—tanda zaman, dengan
kearifan  yang tinggi. sehingga mampu menghadspi dan
mmngaqtiﬁjpasi secara cerdas atas  perubaban—perubahan
Yarng ceﬁét ﬁmﬁ terus menerns terjadi dalam  berbagsi
aspek  kehidupan manusia yang makin kompleks., Etos
kei-ia  merupakan sifat, watak dan  kualitas kzhidupan
batin mereka, moral dan gaya estetis serta  suasanas
suasana hati mereka (Musa Asy’ari, 1997: 34},

Ftos kerja adalah refleksi dari sikap hidup yang
miendasair da;am menghadapi kerja. BSebagai sikap  hidup
yang mendasar, maka etos kerja pada dasarnya Jjuga
merupakan cerminan dari pandangan hiidup Yang
berorientasi pada.nilai—nilnj yang dimensi transenden,
vang  akan menjadi dasar bagi pengembangan . spiritual
yang =angat diperlukan sebagai kekuatan yang mamber tuk

suatu kepribadian, yang akan menontukan kualltas oalam



Radupnya. Pemheﬁtﬁhan'dan penguatan etos kerja tidak
spmata-—semata &itentukan oleh pendidikan atau prestasi
Y Eng hﬁrﬂuhungan erat dengan inner lifenya, suasana
batin, semangat hidup, yang bersumbar pada keyabkinan
atauw iman. Dleh karena itu, salah éatu hal yang ingirn

dicari sebagail sumber watuk menemukan etos  kerja

*
] -

adalah dari agama. Harena angama bagi pameluknya
merupalkan sistem nilai yang mﬁndasari selurui
ah}fivitﬁs hidupnya, maka keria merupeakan ‘perwujudan
dan realisasi diri dari ajaran agamanya.

Etos keria sebagal mekaniome hidup yang bersifal
batin, vang sslalu menggerakkan usalia keras dlan
pantano menyerah, pada hakekatnya memerlukan banbtuan
kecerdasan untuk memperoleh LEEuksezanll tersebhul.
KFecerdasan yang mampu  mencerahkan adalaﬁ reflelel
iman,1 harena‘ﬁénﬂerahan hanya dimunglkinkan, Jjika ada
jman  yang selalu bercahaya urluk  mengusir kegelspan
yarg menjadi penghalang urntuk menuwiu kesulksesan.

al-0urefan | menuntult prang=orant mubmin agar
mEmpunyai kecerdasan sehingga mampu memqkm&rkan B
memper luas - dakwah kebenaran, kebajilkan d;lam rangh 3
e udkan Lemaémuran. Allah menjaniilkan sl
kem Vi aan h%gi orang-nrang yang beriman yang bekeria

keras dalam  memakmurkan bumd , mengangkat  keduduk s

mereka dan menjadi manusia yang sulkees di  peEnjuru

A



dunia. Hal inl.memberikan spirit kepada umat Islam
untuke merqa]isaEikan dalam kehidupan sehari—hari
dengan kegialan he;pihir dan tindalkan vang penuh
semandgat  guna menujo kesuksesan  (Wakbah  Az—-Zuhaili,
199248: 144).

Etos kerja menuntut adanya Eih?ﬂ baik  budi,
Juijur. Eltos kerja mempunyat keamitmen térhddap
agananya, mempunyai motivasi untuk mizndalantan
kewajiban—kewaiiban Allah. Seperti  bersunggub—sungauh
dalam bekerja dan selalu memperbaisti muamalahnyva  yoang
Liijuannya tidaklialn wnbuk memperolel kEEugﬁnﬁan. 0
camping dtuw, mercka harus mengembanghkan qtika Wng
berhubungan - dengsn  mazalah  kerijia EEhjngéa meEnjoli
Sitia by trajjai; Lm;ja vang didasarkan pada prins e
prinaip adama. Cara seperti ini, mempunyai dasar yano
kuwat  dalam  ajaran agama Islam, akhlak Telam tidak
tergantung paﬂa.manUEia bekerja atau tid;k bekeria,
namun akhlak Islam lahir dari akidah Iszlam itu sendiri
(abdal Azdiz Al --II:'h.'_-'p,z}'.-EI Lh, 1995: Z0).

Kiabika E-.r-'i.:?.r';ll'ltl bekeria inoin menuio EIRTel
kesuksesan maﬂa harus bekerja dalam suatu ei=tem Yana
terikal oleh aturan—aturan yang harus dijalani secarca

au

betat  dan mendapathkan suatu penilaic: dan F@ﬁukﬁe%an

atas apa vyang dikerjakannya. Dalam =sistem prodidl =4

umpamanya, pekerjaan seseorang akan o ooilai Eepenulinya

&/



oleh produktifitasnya, yang sudah ditetapkan secara
ketat berkaitan deﬁgan target waktu dalam kuantitas
dan kualitas, sehingga mzlalui produksi Vang
dihasilkan,. .pekerjaan sekarang akan tdinilai
menguntunagkan atauw tidak. Dalam menghaﬂapi perubahan
en=ial wvang seperti itu, maka etos kerja sebsgail
Frajutan-rajutan nilai-nilai yvang membentuk semangat
dan kepribadian ‘mapusia dalam dunia keria, harus
ditingkatkan seﬁara lebih  aktual, dengan menc ari
bentuk-bentuk sintetis dari preses  perubabhan =sosial

itu. Dalam kaitan'ini, maka belerja sebagai bagian

proses aglhtualisasi diri dan proses pembentukan
kepribadian dapat .bergerak secara berjenjang ke arah
transendental, * =ehinnga makin banyak tugas cdan

pekerjaan dapat diselesailkan, maka akan semakin
meningkat pula spiritual kepribadian mernuju
kesuksesan. | )

Dalam sejarah Islam, kota Mekkah vang terletak
di 'jazirah Arab yang menjadi pusat perdagangan ant;r
kota, mempunyai arti vang penting, baik karena faktor
historis di mana Islam dilahirkan di kota itu yang
mampu  membawa kesuksesan dalam bidang ekonomi  dan
kebudayaan. Semangat  juang  yang  membara, panlang

mundur dan menyerah untuk memperoleh kesuksesan  dalam

segala bidang vang mampu menjadi pemimpin  umat  yang



terbaik (Musa Asy’ari, 19973 59).

Dengan adanya pemahaman don penghayvatan nilai-
nilai syariat, wumat Islam diharapkan dapat menjadi
ma t pekerijia yaﬁg paling dipamis dan ulel dibanding
umat lain, karena merekalah yané memiliki syariat
Allah  vang terbaik dan paling dinamis gan progresif.
Dengan uwungkapan lain, sekarang ini umat lslam  belum
mendudilki martabat yang terhormat sesbagai vsat pekeria
yang paling dinamiﬁ dan produktif. Farena esensi Ielém
tentang nilai Kerja belum mereka kantongi, belum m;5uk
ke dalam svaraf dan hati nuwrani mereka. Milai TIslam

dan termasuk masalah kerja dan amal ealeh belum

#
"

menyatn ke dalam darah daging wmat, sehingga vyang
rampak  bagl wmal adalab kemunduran belum  menperoleh
kesuksesan (Hamzah Ya’'qub, 1992: 4).

Sementara. ituw  begi orang-orang  yeng sudah
h@ﬁerja, belum . melaksanakan sebagaimana _ mest inya
nilai-nilai syari‘ah ataun esetos kerja menurut tuntunan
A1 lah daé R;GHI-NVE. SBuatu misal para pedagang  yang
belum menerapkan etika bisnis islami dalam bisnisnva.
Demikian juga dikenal budaya jam karet yang wengandung
makna ketidak-disiplinan dalam mematuhi jam ke ja yang
dijadualkan, eehingga belum memperolebh Fecukeesan
{Hamzaﬁ Ya'gub, 1992: 4).

Islam memberikan suatu dorongan kepada umatnya

.
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agar memperoleh suatu kesuksesan dalam bekerja, dalam

rangka memperoleh rejeki yang banyak lagi halal dengan

semangal bekerja dan  berusaha. Kita tatu biahivia
kiematian . pasti datang dan rejeki juga sudah dibagi-
bagi maka berusaha adalah waiib béui sporang mubkmin
untuk mencarinya desi kejayaan dan kﬁmuliaan diri.
Hal di atas bisa tercapai apabila ia mencari  rejeki
dengan  baik dalam berusaha don gigih  untuk  menuiu

euatu  keosuksesan. Dunia terdiri dari darat dan launt,

. e

laki—laki dan perempuan, juga semarak dengan pemecahan
problematika  kebutuhan hidup berbagai  Fkarya manusia
dan pekerjaan Varng beraneka A AM SEmUuanys
menginginkan untuk memperoleh kesuksesan.

KEEUkEEE&H. dalam suatu pekerjaan hendalkny s
dimulai denagan kEEQCian Jiwa, punya tujuan ;gng Tuhue
dan wawasan yaéq tinggi.

Fipabila =uatu amal perbuatan baik, bersih, muirni
dan bermanfaat serta berguna maka  balasannya adalahb
fraliala, siterl b pelkeriaan alan mwmpFréieh sratiu
kesukeesan  apabila diltopang oleh nilai-nilai Ee =T

tHahbah Az—Tuhaili, 1994 221).,



